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ABSTRAK 

 

Aulia Rondhotul Jannah: 1601045119. “Kesantunan Berbahasa Pada 

Kumpulan Film Pendek Hikayat Karya Siswa Kelas X IPS SMA NEGERI 48 

JAKARTA”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Prof. DR. HAMKA, 2020.  

Komunikasi dengan lawan tutur harus menggunakan bahasa yang santun. 

Kesantunan Berbahasa Berbahasa Merupakan aspek penting saat berinteraksi 

dengan mitra tutur. Apalagi dalam dunia pendidikan, kesantunan berbahasa 

memiliki peran penting dalam kemampuan berbahasa siswa. Film sebagai media 

ajar dapat digunakan pendidik untuk menyampaikan pengajaran kesantunan 

berbahasa. Tujuan penulis adalah mendeskripsikan dan mengetahui bentuk 

kesantunan berbahasa yang terdapat dalam film pendek hikayat karya siswa. 

Manfaat dari penelitian meliputi dual hal, yang pertama meberikan wawasan 

tentang kesantunan berbahasa terhadap pemebelajaran bahasa Indonesia di SMA 

N 48 JAKARTA dan dapat memberikan sumber referensi baru untuk penelitian 

selanjutnya. Metode yang digunakan penelitian ini adalah kualitatif deskripsi. 

Dalam penelitian ini berupaya menganalisis kesantunan berbahasa yang terdapat 

dalam dialog film pendek hikayat karya siswa  X IPS SMA N 48 JAKARTA. 

Metode yang dilakukan teknik simak, transkrip dialog dari film, teknik catat 

setelah mendapatkan data, penulis mencatat hasil temuan kesantunan berbahasa 

dalam dialog, tahap terakhir penulis menyimpulkan hasil dari data keseluruhan. 

Hasil menunjukan bahwa dari 5 film pendek hikayat karya siswa X IPS terdapat 

42 data yang diperoleh penulis, berupa pematuhan prinsip kesantunan berbahasa 

dan pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa. Film 1:  Putri Pandan Berduri X 

IPS 3 terdapat 8 data yang pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dan 1 data 

melanggar prinsip kesantunan berbahasa. Film 2: Anak Yang Boros X IPS 1 

terdapat 8 data yang pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dan 1 data 

melanggar prinsip kesantunan berbahasa. Film 3:  Ikan Pesut X IPS 1 terdapat 4 

data yang pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dan 5 data yang melanggar 

prinsip kesantunan berbahasa. Film 4: Panji Semirang X IPS 2 terdapat 8 data 

yang mematuhi prinsip kesantunan berbahasa. Film 5: Batu Menangis X IPS 2 

terdapat 1 data yang mematuhi prinsip kesantunan berbahasa dan 7 data yang 

melanggar  prinsip kesantunan berbahasa.  

 

 

 

Kata Kunci: Kesantunan Berbahasa, Prinsip Kesantunan, Film pendek Hikayat. 
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ABSTRACT 

 

Aulia Rondhotul Jannah: 1601045119. "The politeness of speaking in a 

collection of short films of the work of students of class X IPS in SMA NEGERI 

48 JAKARTA". Essay. Jakarta: Indonesian Language and Literature Education 

Study Program Faculty of Teacher Training and Education, Prof. Muhammadiyah 

University DR. HAMKA, 2020. Communication with interlocutors must use 

polite language. Courage in Language Speaking is an important aspect when 

interacting with speech partners. Especially in the world of education, language 

politeness has an important role in students' language abilities. Film as a teaching 

medium can be used by educators to convey teaching politeness in language. The 

aim of the writer is to describe and know the form of politeness in the language 

contained in the short film saga of student work.. The benefits of the research 

include dual things, the first to provide insight into the politeness of the language 

of Indonesian language learning at SMA N 48 JAKARTA and can provide a new 

reference source for further research. The method used in this research is 

qualitative description. In this study attempted to analyze the politeness of the 

language contained in the short film dialogue saga of the work of X Social 

Sciences students of SMA N 48 JAKARTA. The method used is listening 

technique, dialogue transcript from film, recorded technique after getting data, the 

writer records the findings of politeness in language in the dialogue, the last step 

the author concludes the results of the overall data. The results show that from the 

5 short films of X Social Sciences students' work there are 42 data obtained by the 

author, in the form of obedience to the language politeness and violation of the 

politeness politeness principle. Film 1: Putri Pandan Berduri X IPS 3, there are 8 

data which obey the principle of politeness in language and 1 data that violates the 

principle of politeness in language. Film 2: Children Who Wasteful X IPS 1 there 

are 8 data that obey the principle of politeness in language and 1 data violates the 

principle of politeness in language. Film 3: Pesut Fish X IPS 1, there are 4 data 

which obey the principle of politeness in language and 5 data that violate the 

principle of politeness in language. Film 4: Panji Semirang X IPS 2 there are 8 

data that comply with the principle of politeness in language. Film 5: Crying 

Stone X IPS 2, there are 1 data that comply with the language politeness principle 

and 7 data that violate the language politeness principle. 

 

 

Keywords: politeness in language, politeness principle, short film sa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Sikap seseorang mencerminkan kepribadian dari bahasa yang 

digunakan. Bahasa dapat mengungkapkan kepribadian seseorang 

melalui tindak tutur, baik secara verbal maupun nonverbal. Dalam  

berkomunikasi perlu adanya kesopanan berbahasa, kesantunan 

berbahasa dan etika dalam  berbahasa. Ketiganya merupakan satu 

kesatuan yang tidak terpisahkan dalam proses komunikasi.  Menurut 

Chaer Bahasa (2012:32) adalah sistem lambang bunyi yang arbiter 

yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama 

berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri.  

Nurjamily (2015) Kesantunan merupakan ekspresi dari perilaku 

yang baik dan beretika ketika berinteraksi dengan lawan berbicara. 

Kesantunan dalam berbahasa sangat dibutuhkan, karena penyebab 

kekerasan ataupun pertengkaran, saling mengejek, berbicara keras 

dimulai dari ketidaksantunan bahasa yang digunakan oleh seseorang 

yang akhirnya menimbulkan pertengkaran. Perkembangan kesantunan 

seseorang dapat dipengaruhi dari lingkungan, pola pikir dan beberapa 

media komunikasi. Media tersebut, misalnya surat kabar, majalah, 

radio, televisi, dan film (layar lebar). Media-media tersebut 

mempengaruhi kesantunan seseorang, khususnya dalam berbahasa. 

Salah satu media komunikasi yang masih tetap digemari oleh 
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masyarakat sampai saat ini adalah film. Dalam film terjadi percakapan 

dialog yang diucapkan para pemain film terkadang konteks dari 

percakapan tersebut kurang santun untuk dituturkan. 

Kesantunan dalam bertutur sangatlah diperlukan sebagai 

cerminan budaya atau karakter setiap individu maupun masyarakat. 

Kesantunan dalam tuturan film diperlukan, karena kalangan remaja 

zaman sekarang sebagian  dari mereka menirukan bahasa-bahasa yang 

disuguhkan dalam tayangan film yang ditayangkan pada stasiun 

pertelevisian Indonesia. Banyak  remaja zaman sekarang menggunakan 

bahasa gaul saat berbincang dengan orang yang lebih tua maupun guru 

mereka. Terkadang sebagian siswa masih menggunakan bahasa yang 

kurang santun dalam berinteraksi dengan lawan tutur, baik teman atau 

guru. Dengan pembuatan film pendek hikayat ini dapat mencerminkan 

bagaimana siswa dalam bertutur, karena dalam film ini bahasa yang 

digunakan siswa adalah bahasa pilihan dari siswa sendiri. Khususnya 

dalam film pendek Hikayat kelas X IPS SMAN 48 JAKARTA banyak 

siswa ketika berdialog dalam film sering memasukkan bahasa yang 

kurang santun yang ditakutkan akan mempengaruhi kehidupan sehari-

hari siswa ketika bertutur. 

Penggunaan bahasa yang ada dalam tayangan film Indonesia 

banyak ditemukan adanya penggunaan bahasa-bahasa kurang yang 

santun. Bahasa yang muncul dari film-film Indonesia yang 

ditayangkan di bioskop maupun televisi sering kali ditiru oleh 
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kalangan remaja sekarang. Bahkan sering kali bahasa kurang santun 

muncul saat seorang siswa berbincang dengan guru di Sekolah maupun 

bertemu di luar Sekolah. Karena siswa sudah terbiasa menggunakan 

bahasa yang kurang santun sehingga dalam pemilihan dialog dalam 

pembuatan film adanya bahasa yang kurang santun, jika dengar oleh 

masyarakat akan menimbulkan citra yang kurang bagus untuk sekolah 

SMAN 48 JAKARTA. 

Dengan kesantunan yang benar dan penggunaan bahasa yang 

benar, dapat timbulah keharmonisan dalam pergaulan lingkungan 

sekitar dan keluarga. Penanaman kesantunan berbahasa juga sangat 

berpengaruh positif terhadap kematangan emosi sesorang. Berbahasa 

yang santun seharusnya sudah menjadi suatu tradisi yang dimiliki 

setiap orang sejak kecil.  

B. Fokus dan Subfokus Penelitian  

1. Fokus Peneliti 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat 

merumuskan fokus penelitian sebagai berikut; “Kesantunan 

Berbahasa Pada Kumpulan Film Pendek Hikayat Karya Siswa 

Kelas X IPS SMA N 48 JAKARTA.” 

2. Subfokus Peneliti  

Bedasarkan penelitian di atas, maka peneliti dapat merumuskan 

subfokus sebagai berikut: 

a. Adakah prinsip kesantunan maksim kebijaksanaan? 

3/28

Kesantunan Berbahasa Pada..., Aulia Rondhotul Jannah, FKIP, 2020.



4 
 

 

b. Adakah prinsip kesantunan penerimaan? 

c. Adakah prinsip kesantunan kemurahan? 

d. Adakah prinsip kesantunan kerendahan hati? 

e. Adakah prinsip kesantunan kecocokan? 

f. Adakah prinsip kesantunan kesimpatian? 

C. Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana kesantunan berbahasa yang digunakan dalam kumpulan 

film pendek hikayat siswa kelas X IPS SMAN 48 JAKARTA 

D. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui kesantunan berbahasa yang digunakan dalam 

kumpulan film pendek hikayat siswa kelas X IPS SMAN 48 

JAKARTA 

E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi pembaca, agar pembaca mengetahui bagaimana bentuk 

kesantunan berbahasa yang ditayangkan dalam kumpulan film 

pendek hikayat siswa kelas X IPS SMAN 48 JAKARTA. 

2. Bagi siswa, sebagai acuan agar tidak terjadi penggunaan bahasa 

yang kurang santun. 

3. Bagi pendidik, penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam proses 

belajar mengajar mengenai kesantunan berbahasa.  
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